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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of facilities and attractions on tourists’ intention to
visit Aviary Park Bintaro. The study employed a quantitative approach using a survey
method. Primary data were collected through questionnaires distributed to 105
respondents who had previously visited Aviary Park Bintaro. The sample size was
determined using an approach based on multiplying the number of indicators by seven,
while the research variables were measured using a five-point Likert scale. The independent
variables consisted of facilities and attractions, while the dependent variable was visit
intention. The data were analyzed using validity and reliability tests, the coefficient of
determination, t-test, and F-test with the assistance of SPSS. The results show that facilities
have a positive and significant effect on visit intention. Attractions also have a positive and
significant effect on visit intention. These findings highlight the importance of improving
the quality of facilities and attractions to strengthen the appeal of Aviary Park Bintaro as a
recreational and educational tourism destination.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fasilitas dan atraksi terhadap
minat berkunjung wisatawan ke Aviary Park Bintaro. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data penelitian merupakan data primer
yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 105 responden yang pernah
mengunjungi Aviary Park Bintaro. Pengambilan sampel menggunakan pendekatan
perkalian jumlah indikator dengan tujuh, sedangkan pengukuran variabel menggunakan
skala Likert lima poin. Variabel independen terdiri atas fasilitas dan atraksi, sedangkan
variabel dependen adalah minat berkunjung. Data dianalisis menggunakan uji validitas,
uji reliabilitas, koefisien determinasi, uji t, dan uji F dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berkunjung. Atraksi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung.
Penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan kualitas fasilitas dan atraksi dalam
mendukung daya tarik Aviary Park Bintaro sebagai destinasi wisata rekreasi dan edukasi.

Kata Kunci: fasilitas, atraksi wisata, minat berkunjung, Aviary Park Bintaro

PENDAHULUAN
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Pariwisata merupakan aktivitas perjalanan yang dilakukan secara sementara dari
tempat tinggal asal menuju suatu daerah tujuan dengan tujuan bukan untuk menetap
atau mencari nafkah, melainkan untuk memenuhi rasa ingin tahu, mengisi waktu luang,
berlibur, maupun tujuan lainnya (Silvandi & Mandalia, 2022). Dalam perkembangan
destinasi wisata, ketersediaan fasilitas menjadi salah satu aspek penting yang
mendukung kenyamanan dan pengalaman wisatawan selama melakukan kunjungan.
Zebua (2018) menjelaskan bahwa fasilitas pariwisata merupakan pelengkap destinasi
yang dibutuhkan untuk melayani wisatawan yang berkunjung ke suatu tempat wisata.
Fasilitas tersebut dapat berupa toilet, restoran dan Kkafe, fasilitas rekreasi, taman
bermain, tempat piknik, pusat perbelanjaan, serta fasilitas informasi dan layanan wisata.
Keberadaan fasilitas yang memadai tidak hanya mendukung kebutuhan dasar
wisatawan, tetapi juga dapat menciptakan pengalaman kunjungan yang lebih nyaman
dan menyenangkan.

Fasilitas pariwisata menjadi salah satu faktor penting dalam pengembangan
destinasi karena dapat memengaruhi persepsi dan pengalaman wisatawan. Supraptini &
Supriyadi (2020) menyatakan bahwa fasilitas merupakan salah satu aspek penting dalam
pengembangan pariwisata. Fasilitas yang memadai dapat meningkatkan kenyamanan
wisatawan, mendorong minat untuk berkunjung, serta meningkatkan kemungkinan
wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali dan merekomendasikan destinasi
kepada orang lain. Selain fasilitas, atraksi wisata juga merupakan komponen penting
dalam menarik minat wisatawan. Afriza & Abadi (2015) menjelaskan bahwa atraksi
wisata buatan atau binaan manusia meliputi berbagai bangunan dan infrastruktur
pariwisata, baik yang memiliki nilai arsitektur historis maupun modern, seperti
monumen, trotoar, taman dan kebun, pusat konvensi, marina, lapangan golf, toko khusus,
serta kawasan bertema. Dengan demikian, atraksi buatan dapat dipahami sebagai
berbagai bentuk daya tarik yang dirancang dan dikembangkan manusia untuk
memberikan pengalaman rekreasi, hiburan, edukasi, maupun pengalaman tertentu
kepada wisatawan.

Atraksi wisata memiliki peranan penting karena menjadi salah satu alasan utama
wisatawan memilih suatu destinasi. Atraksi yang menarik, beragam, dan sesuai dengan
kebutuhan wisatawan dapat meningkatkan ketertarikan untuk mengunjungi suatu
tempat serta menciptakan pengalaman yang berkesan. Tatali et al. (2022) menyatakan
bahwa atraksi atau daya tarik merupakan segala sesuatu yang terdapat pada objek wisata
yang menjadi alasan seseorang untuk berkunjung. Sejalan dengan hal tersebut,
Septianing & Farida (2021) menjelaskan bahwa daya tarik wisata dapat dilihat melalui
beberapa indikator, antara lain panorama, keunikan, keindahan dan kebersihan, serta
kesenian objek wisata. Keberadaan atraksi yang berkualitas tidak hanya berfungsi
sebagai daya tarik awal bagi wisatawan, tetapi juga berpotensi meningkatkan kepuasan
dan membentuk keinginan untuk melakukan kunjungan kembali. Oleh karena itu,
fasilitas dan atraksi merupakan dua komponen yang saling melengkapi dalam
membentuk pengalaman wisatawan dan meningkatkan daya saing suatu destinasi.

Konteks tersebut menjadi semakin relevan dalam perkembangan pariwisata
perkotaan di Jakarta. Sebagai pusat pemerintahan, ekonomi, dan aktivitas masyarakat,
Jakarta tidak hanya berkembang sebagai kota metropolitan, tetapi juga memiliki berbagai
destinasi wisata yang menawarkan pengalaman budaya, sejarah, rekreasi, dan edukasi.
Perkembangan gaya hidup masyarakat dan meningkatnya kebutuhan terhadap aktivitas
rekreasi turut mendorong munculnya destinasi wisata dengan konsep yang lebih
interaktif dan edukatif. Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah meningkatnya
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keberadaan destinasi yang menawarkan atraksi buatan dengan menggabungkan unsur
rekreasi, edukasi, dan lingkungan. Salah satu destinasi yang merepresentasikan
perkembangan tersebut adalah Aviary Park Bintaro. Destinasi ini menawarkan konsep
wisata yang mengintegrasikan lingkungan alami dengan berbagai atraksi yang ditujukan
untuk memberikan pengalaman rekreasi dan edukasi kepada pengunjung.

Aviary Park Bintaro merupakan destinasi wisata yang memiliki karakteristik unik
karena mengusung konsep lingkungan yang menyerupai habitat alami berbagai jenis
burung. Destinasi ini menawarkan atraksi edukasi, rekreasi, dan alam yang dapat
dinikmati oleh berbagai kelompok pengunjung, termasuk keluarga, anak-anak, dan
pecinta alam. Salah satu daya tarik utamanya adalah aviari berukuran besar yang
memungkinkan pengunjung mengamati berbagai spesies burung dalam lingkungan yang
dirancang menyerupai habitat alaminya. Selain itu, aktivitas interaksi dan pertunjukan
burung dapat memberikan pengalaman rekreatif sekaligus edukatif bagi pengunjung.
Namun, berdasarkan pengamatan awal, masih terdapat sejumlah aspek yang perlu
diperhatikan, antara lain pemeliharaan fasilitas, kondisi beberapa bagian aviari,
kebersihan area, serta pemeliharaan infrastruktur pendukung. Di sisi lain, keterbatasan
program edukasi, interaksi pengunjung dengan burung, maupun fasilitas pendukung juga
berpotensi memengaruhi pengalaman dan minat pengunjung. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kualitas fasilitas dan atraksi buatan perlu diperhatikan secara
berkelanjutan agar mampu memenuhi harapan pengunjung.

Berdasarkan uraian tersebut, fasilitas dan atraksi buatan diduga memiliki peranan
dalam membentuk minat wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi. Meskipun
Aviary Park Bintaro memiliki potensi sebagai destinasi wisata berbasis rekreasi dan
edukasi, masih diperlukan kajian empiris untuk mengetahui sejauh mana fasilitas dan
atraksi buatan memengaruhi minat berkunjung pengunjung. Penelitian mengenai kedua
faktor tersebut penting dilakukan karena hasilnya dapat memberikan gambaran
mengenai aspek yang perlu dipertahankan maupun dikembangkan oleh pengelola
destinasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fasilitas
dan atraksi buatan terhadap minat berkunjung ke Aviary Park Bintaro. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengelola dalam meningkatkan
kualitas fasilitas dan pengembangan atraksi, serta memberikan kontribusi akademik
sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang pariwisata dan manajemen
destinasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Fasilitas

Fasilitas merupakan sumber daya fisik yang disediakan untuk mendukung
kenyamanan konsumen dalam menggunakan suatu jasa (Sembiring et al., 2020). Dalam
pariwisata, fasilitas mencakup berbagai sarana dan prasarana seperti akomodasi,
restoran, toilet, tempat parkir, dan aksesibilitas yang dapat mendukung pengalaman
wisatawan. Ketersediaan fasilitas yang baik dapat meningkatkan kepuasan serta
mendorong keinginan wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali (Tanjung et al,,
2022). Fasilitas juga menjadi salah satu pertimbangan wisatawan dalam memilih
destinasi karena memberikan kemudahan dan kenyamanan selama berkunjung
(Wulandari et al,, 2022). Septianing & Farida (2021) membedakan fasilitas menjadi
fasilitas primer sebagai fasilitas pokok yang mendukung daya tarik destinasi dan fasilitas
penunjang sebagai fasilitas untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Senjaya et al. (2023)
menegaskan bahwa fasilitas yang baik dapat meningkatkan kepuasan dan mendorong
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wisatawan merekomendasikan destinasi kepada orang lain. Dengan demikian, fasilitas
dapat dipahami sebagai sarana dan prasarana yang disediakan pengelola untuk
memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kenyamanan pengunjung selama melakukan
kegiatan wisata.

Atraksi

Atraksi wisata merupakan segala sesuatu berupa tempat maupun kegiatan yang
mampu menarik wisatawan untuk melakukan kunjungan (Pujiastuti et al,, 2022) dan
menjadi salah satu motivasi utama wisatawan dalam memilih suatu destinasi (Mauludin,
2017). Atraksi merupakan salah satu elemen penting dalam destinasi karena menjadi
sumber daya yang memberikan hiburan, rekreasi, pendidikan, maupun pengalaman
menarik bagi pengunjung (El Fikri et al.,, 2020). Afifah & Soelistya (2025) mengemukakan
bahwa indikator atraksi meliputi keunikan, kenyamanan, dan keamanan. Keunikan
memberikan karakteristik yang membedakan destinasi, kenyamanan menciptakan
pengalaman yang menyenangkan, sedangkan keamanan memberikan rasa aman selama
menikmati atraksi. Dengan demikian, atraksi dapat dipahami sebagai daya tarik berupa
objek, aktivitas, atau pengalaman yang mampu memberikan nilai rekreasi dan edukasi
sekaligus mendorong wisatawan untuk berkunjung.

Minat Berkunjung

Minat berkunjung merupakan dorongan atau kecenderungan dari dalam diri
seseorang untuk mengunjungi suatu tempat yang dianggap menarik (Napitupulu et al,,
2024). Minat berkaitan erat dengan perilaku konsumen dalam menentukan pilihan
destinasi, yang dapat dipengaruhi oleh lokasi, harga, daya tarik, serta berbagai
pertimbangan lainnya sebelum melakukan kunjungan (Daulay, 2022). Iztihana & Arfa
(2020) menjelaskan bahwa minat merupakan perhatian, kesukaan, kecenderungan hati,
atau keinginan terhadap sesuatu yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan
tindakan apabila objek tersebut dipandang memberikan manfaat dan kepuasan. Dalam
konteks keputusan berkunjung, Purna & Putra (2026) mengemukakan lima dimensi,
yaitu brand, dealer, quantity, timing, dan payment method. Selanjutnya, Suhartapa &
Sulistyo (2021) menyatakan bahwa minat berkunjung dipengaruhi oleh motivasi dan
ketertarikan terhadap objek wisata. Dengan demikian, minat berkunjung dapat dipahami
sebagai keinginan atau kecenderungan seseorang untuk mengunjungi suatu destinasi
yang muncul karena adanya ketertarikan, motivasi, serta persepsi terhadap manfaat dan
kepuasan yang akan diperoleh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis pengaruh fasilitas dan atraksi terhadap minat berkunjung wisatawan di
Aviary Park Bintaro. Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang
menggunakan data yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada responden yang pernah mengunjungi Aviary Park Bintaro. Dengan
demikian, unit analisis dalam penelitian ini adalah individu atau pengunjung yang
memiliki pengalaman berkunjung ke Aviary Park Bintaro selama periode penelitian.

Variabel penelitian terdiri atas variabel independen dan variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah fasilitas (X1) dan atraksi (X2),
sedangkan variabel dependen adalah minat berkunjung (Y). Variabel fasilitas diukur
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melalui beberapa indikator, yaitu ketersediaan loket, lahan parkir, papan informasi atau
denah, tempat duduk, serta kondisi toilet yang terawat dan bersih. Sementara itu,
variabel atraksi diukur berdasarkan kondisi dan daya tarik atraksi buatan, keberadaan
taman kupu-kupu, atraksi pendukung seperti Pony Ride dan Boat Adventure, kondisi
museum serangga, serta pengalaman pengunjung ketika menyaksikan Bird Show.
Adapun minat berkunjung diukur melalui pilihan utama untuk berwisata, kenyamanan
selama berwisata, keinginan untuk melakukan kunjungan kembali, kepuasan berwisata,
serta kesediaan merekomendasikan Aviary Park Bintaro kepada orang lain.

Pengukuran seluruh variabel penelitian menggunakan skala Likert dengan lima
tingkat penilaian, yaitu sangat tidak setuju dengan skor 1, tidak setuju dengan skor 2,
kurang setuju dengan skor 3, setuju dengan skor 4, dan sangat setuju dengan skor 5. Skala
tersebut digunakan untuk mengukur sikap, opini, dan persepsi responden terhadap
fasilitas, atraksi, serta minat berkunjung di Aviary Park Bintaro. Selain data utama
penelitian, karakteristik responden juga dikumpulkan melalui beberapa aspek
demografis, meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan,
serta frekuensi kunjungan ke Aviary Park Bintaro dalam satu tahun terakhir.
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Indonesia yang pernah mengunjungi
Aviary Park Bintaro untuk berwisata. P

Penentuan jumlah sampel mengacu pada pedoman Hair et al., yaitu jumlah sampel
dapat ditentukan berdasarkan perkalian antara jumlah indikator dengan rentang
tertentu. Penelitian ini memiliki 15 item pernyataan sehingga jumlah sampel yang
digunakan adalah 15 x 7, yaitu sebanyak 105 responden yang pernah melakukan
kunjungan ke Aviary Park Bintaro. Data yang digunakan merupakan data primer yang
diperoleh secara langsung dari responden melalui kuesioner. Kuesioner diberikan
kepada pengunjung untuk memperoleh informasi mengenai persepsi mereka terhadap
fasilitas dan atraksi serta minat berkunjung di Aviary Park Bintaro.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan perangkat lunak
SPSS dan SmartPLS. Tahapan analisis meliputi uji validitas untuk mengetahui
kemampuan instrumen dalam mengukur variabel penelitian dan uji reliabilitas untuk
mengetahui konsistensi instrumen, dengan kriteria nilai Cronbach's Alpha lebih besar
dari 0,60. Selanjutnya dilakukan analisis koefisien korelasi dan koefisien determinasi
(R?) untuk mengetahui tingkat hubungan serta kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Uji Hipotesis dilakukan berdasarkan nilai signifikansi
0,05, yaitu apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis alternatif
diterima, sedangkan apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis
alternatif ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
_ _ Pria 55 52,4%
Jenis Kelamin :
Wanita 50 47,6%
<20 Tahun 27 25,7%
Usia 20-30 Tahun 62 59%
>30 Tahun 16 15%
Pendidikan Terakhir SMA/Sederajat 54 51,4%
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Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase

Perguruan Tinggi 51 48,6%
1 kali 80 76,2%
Frekuensi Berkunjung 2-3 kali 23 21,9%
>3 kali 2 1,9%

Sumber: Data primer diolah (2026)

Karakteristik 105 responden menunjukkan bahwa pengunjung Aviary Park Bintaro
dalam penelitian ini didominasi oleh pria (52,4%), meskipun proporsinya relatif
berimbang dengan wanita (47,6%), sehingga persepsi yang diperoleh tidak terlalu
terkonsentrasi pada satu kelompok gender. Berdasarkan usia, responden paling banyak
berada pada rentang 20-30 tahun (59,0%), diikuti kelompok usia <20 tahun (25,7%) dan
>30 tahun (15,2%), yang menunjukkan bahwa sampel penelitian terutama
merepresentasikan pengunjung usia muda yang relatif aktif dalam kegiatan rekreasi. Dari
sisi pendidikan, komposisi responden juga relatif seimbang antara SMA/sederajat
(51,4%) dan perguruan tinggi (48,6%), sehingga responden memiliki latar belakang
pendidikan yang cukup beragam.

Sementara itu, berdasarkan frekuensi kunjungan, 76,2% responden baru
berkunjung satu kali, sedangkan 21,9% telah berkunjung 2-3 kali dan hanya 1,9% yang
berkunjung lebih dari tiga kali. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
merupakan pengunjung dengan pengalaman kunjungan yang masih terbatas, sehingga
penilaian terhadap fasilitas, atraksi, dan minat berkunjung terutama mencerminkan
pengalaman kunjungan awal, yang relevan untuk mengevaluasi kemampuan Aviary Park
Bintaro dalam menciptakan pengalaman positif dan mendorong keinginan berkunjung
kembali.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No Variabel r-tabel r-hitung Keterangan
Fasilitas
1 Tersedianya loket bagi pengunjung 0,159 0,753 Valid
Aviary Park Bintaro
2 Terdapat lahan parkir bagi pengunjung 0,159 0,893 Valid

Aviary Park Bintaro

3 Terdapat papan informasi tentang denah 0,159 0,895 Valid
baik di dalam atau di luar area Aviary
Park Bintaro

4 Terdapat tempat duduk baik di dalam 0,159 0,889 Valid
atau di luar area Aviary Park Bintaro

5 Kondisi toilet baik di dalam atau di luar 0,159 0,851 Valid
area Aviary Park Bintaro terawat dengan
baik dan bersih

Atraksi (X2)

6 Menurut saya atraksi buatan yang 0,159 0,838 Valid
dimiliki Aviary Park Bintaro terawat
dengan baik dan bersih

7 Taman kupu-kupu yang mempesona bisa 0,159 0,864 Valid
memanjakan mata pengunjung

8 Terdapat atraksi pendukung yang 0,159 0,844 Valid

menarik seperti Pony Ride dan Boat
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No Variabel r-tabel r-hitung  Keterangan

Adventure

9 Menurut saya kondisi museum serangga 0,159 0,831 Valid
terawat dengan baik dan bersih

10 Saya sangat senang saat menyaksikan 0,159 0,874 Valid
Bird Show di Aviary Park Bintaro

Minat Berkunjung (Y)

11 Aviary Park Bintaro adalah pilihan utama 0,159 0,880 Valid
saya untuk berwisata

12 Saya merasa Aviary Park Bintaro 0,159 0,877 Valid

memberi kenyamanan berwisata
terhadap pengunjung

13 Saya ingin berkunjung kembali ke Aviary 0,159 0,919 Valid
Park Bintaro

14 Saya merasa puas berwisata di Aviary 0,159 0,866 Valid
Park Bintaro

15 Saya akan merekomendasikan kepada 0,159 0,870 Valid

orang lain untuk mengunjungi Aviary
Park Bintaro
Sumber: Data primer diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 2, seluruh 15 item pernyataan pada variabel Fasilitas (X1),
Atraksi (X2), dan Minat Berkunjung (Y) dinyatakan valid, karena seluruh nilai r-hitung
lebih besar daripada r-tabel sebesar 0,159. Pada variabel Fasilitas, nilai r-hitung berkisar
antara 0,753-0,895, dengan nilai tertinggi pada indikator papan informasi/denah
(0,895), sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator ketersediaan loket (0,753),
yang menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki hubungan yang memadai dengan
konstruk fasilitas. Pada variabel Atraksi, nilai r-hitung berada pada rentang 0,831-0,874,
dengan nilai tertinggi pada indikator taman kupu-kupu (0,864) dan Bird Show (0,874),
sehingga setiap indikator mampu merepresentasikan aspek daya tarik wisata secara
konsisten. Sementara itu, variabel Minat Berkunjung memiliki nilai r-hitung paling tinggi
dibandingkan variabel lainnya, yaitu berkisar 0,866-0,919, dengan nilai tertinggi pada
indikator keinginan untuk berkunjung kembali (0,919), yang mengindikasikan bahwa
indikator tersebut memiliki keterkaitan paling kuat dalam mengukur minat berkunjung
responden.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach’s Alpha  Jumlah Item  Keterangan
1 Fasilitas (X1) 0,899 5 Reliabel
2 Atraksi (X2) 0,904 5 Reliabel
3 Minat Berkunjung (Y) 0,928 5 Reliabel

Sumber: Data primer diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha masing-masing variabel lebih besar dari batas minimum 0,60. Variabel
Fasilitas (X1) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,899, variabel Atraksi (X2)
sebesar 0,904, dan variabel Minat Berkunjung (Y) sebesar 0,928. Nilai tersebut
menunjukkan tingkat konsistensi internal instrumen yang sangat baik, terutama pada
variabel Minat Berkunjung yang memiliki nilai reliabilitas tertinggi. Artinya, kelima item
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pada masing-masing variabel mampu mengukur konstruk yang sama secara konsisten
dan memiliki keterkaitan yang kuat antar item.
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,816 0,666 0,659 2,37023
Sumber: Data primer diolah (2026)

Model R R Square

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai R sebesar 0,816 yang menunjukkan bahwa
hubungan antara Fasilitas (X1) dan Atraksi (X2) terhadap Minat Berkunjung (Y)
tergolong sangat kuat dan positif. Nilai R Square sebesar 0,666 menunjukkan bahwa
Fasilitas dan Atraksi secara simultan mampu menjelaskan 66,6% variasi Minat
Berkunjung wisatawan di Aviary Park Bintaro, sedangkan 33,4% sisanya dijelaskan oleh
faktor lain di luar model penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,659 menunjukkan
bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dan ukuran sampel, kemampuan
model dalam menjelaskan variasi Minat Berkunjung tetap tinggi, yaitu sebesar 65,9%.
Sementara itu, nilai Std. Error of the Estimate sebesar 2,37023 menunjukkan tingkat
kesalahan prediksi model. Dengan demikian, model penelitian memiliki daya jelas yang
kuat, sehingga Fasilitas dan Atraksi secara bersama-sama merupakan faktor yang cukup
dominan dalam menjelaskan perubahan Minat Berkunjung wisatawan di Aviary Park
Bintaro.

Tabel 5. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Variabel . .
Independen B Std. Error  Beta t-hitung Sig. Keterangan
Berpengaruh
Fasilitas (X1) 0.802 0.070 0.748 11.449 0.001 positif dan
signifikan
Berpengaruh
Atraksi (X2) 0.857 0.064 0.790 13.311 0.001 positif dan
signifikan

Sumber: Data primer diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 5, Fasilitas (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Berkunjung (Y), ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,804, t-hitung
sebesar 11,449, dan nilai signifikansi <0,001, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa
fasilitas berpengaruh terhadap minat berkunjung diterima; artinya, semakin baik
fasilitas yang tersedia di Aviary Park Bintaro, semakin tinggi pula minat pengunjung
untuk berwisata. Selanjutnya, Atraksi (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Berkunjung (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,857, t-hitung sebesar
13,311, dan nilai signifikansi <0,001, sehingga hipotesis pengaruh atraksi terhadap minat
berkunjung diterima. Dibandingkan fasilitas, atraksi menunjukkan pengaruh relatif lebih
kuat, tercermin dari nilai Standardized Beta sebesar 0,795, dibandingkan fasilitas sebesar
0,748, serta nilai t-hitung yang lebih besar. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas
dan daya tarik atraksi merupakan faktor yang relatif lebih dominan dalam mendorong
minat berkunjung wisatawan, meskipun fasilitas juga memiliki kontribusi yang kuat.

Tabel 6. Hasi Uji F (Simultan)
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 1141.764 2 570.150 101.617 0.000
Residual 573.036 102 5.618
Total 1714.008 104

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji F menunjukkan bahwa Fasilitas (X1) dan Atraksi (X2)
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung (Y), yang
ditunjukkan oleh nilai F-hitung sebesar 101,617 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, model regresi dinyatakan signifikan dan hipotesis yang menyatakan
bahwa Fasilitas dan Atraksi secara bersama-sama berpengaruh terhadap Minat
Berkunjung diterima.

Pembahasan
Pengaruh Fasilitas terhadap Minat Berkunjung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berkunjung ke Aviary Park Bintaro. Hal ini ditunjukkan oleh nilai ¢t-hitung
sebesar 11,449 dengan tingkat signifikansi <0,001, sehingga hipotesis pertama diterima.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik fasilitas yang tersedia, seperti loket, lahan
parkir, papan informasi atau denah, tempat duduk, serta toilet yang terawat dan bersih,
semakin tinggi pula minat wisatawan untuk berkunjung. Fasilitas yang memadai
memberikan kemudahan, kenyamanan, dan rasa aman selama wisatawan berada di
destinasi, sehingga dapat memperkuat persepsi positif terhadap Aviary Park Bintaro
sebagai tempat rekreasi dan edukasi.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Sari dan Suyuthie (2022) yang menemukan
adanya pengaruh fasilitas terhadap minat berkunjung wisatawan di Pulau Angso Duo
Pariaman. Penelitian Winanto dan Djunaid (2024) juga menunjukkan bahwa fasilitas
wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali
wisatawan di Kebun Raya Bogor. Temuan serupa diperoleh Abdullah et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa fasilitas wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berkunjung kembali Generasi Z di Pantai Ngurbloat. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat bukti bahwa kualitas fasilitas merupakan salah satu faktor penting dalam
membentuk ketertarikan wisatawan terhadap suatu destinasi.

Pengaruh Atraksi terhadap Minat Berkunjung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa atraksi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berkunjung ke Aviary Park Bintaro. Nilai t-hitung sebesar 13,311 dengan
tingkat signifikansi <0,001 menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima. Nilai
Standardized Beta atraksi yang lebih tinggi dibandingkan fasilitas juga menunjukkan
bahwa atraksi memiliki pengaruh relatif lebih kuat terhadap minat berkunjung dalam
model penelitian ini. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan dan kualitas
atraksi, seperti taman kupu-kupu, Pony Ride, Boat Adventure, museum serangga, serta
Bird Show, menjadi bagian penting dalam menciptakan pengalaman yang menarik bagi
pengunjung. Atraksi yang terawat, menarik, dan mampu memberikan pengalaman
rekreasi maupun edukasi dapat meningkatkan ketertarikan wisatawan untuk memilih
Aviary Park Bintaro sebagai tujuan wisata.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Fitrah et al. yang menguji pengaruh
atraksi wisata terhadap minat berkunjung wisatawan di Pantai Lakey dan menunjukkan
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bahwa atraksi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap minat berkunjung. Hasil
serupa juga ditemukan oleh Atigah dan Prakasita (2024) dalam penelitian mengenai
Museum Sonobudoyo Yogyakarta, yang menganalisis pengaruh atraksi wisata terhadap
minat wisatawan berkunjung. Selain itu, Abdullah et al. (2024) menemukan bahwa
atraksi wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali
Generasi Z di Pantai Ngurbloat. Hasil-hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini
bahwa atraksi merupakan komponen penting dalam membangun ketertarikan
wisatawan dan mendorong keinginan untuk mengunjungi suatu destinasi.

Pengaruh Fasilitas dan Atraksi terhadap Minat Berkunjung secara Simultan

Hasil uji F menunjukkan bahwa fasilitas dan atraksi secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berkunjung ke Aviary Park Bintaro. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai F-hitung sebesar 101,617 dengan nilai signifikansi 0,000 <0,05.
Selain itu, nilai R Square sebesar 0,666 menunjukkan bahwa fasilitas dan atraksi secara
bersama-sama mampu menjelaskan 66,6% variasi minat berkunjung, sedangkan 33,4%
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian.
Temuan ini menunjukkan bahwa minat berkunjung tidak hanya terbentuk dari daya tarik
atraksi, tetapi juga dari kemampuan destinasi menyediakan fasilitas yang mendukung
kenyamanan pengunjung. Kombinasi antara atraksi yang menarik dan fasilitas yang
memadai dapat menciptakan pengalaman wisata yang lebih lengkap sehingga
memperkuat minat wisatawan untuk berkunjung ke Aviary Park Bintaro.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Abdullah et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa atraksi dan fasilitas, bersama dengan aksesibilitas, secara individual berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali Generasi Z di Pantai Ngurbloat.
Penelitian De Clarita (2025) juga menemukan bahwa pengembangan kawasan dan
fasilitas wisata secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berkunjung di Labuan Bajo. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa
pengelolaan destinasi perlu dilakukan secara terpadu, tidak hanya dengan
mempertahankan kualitas atraksi, tetapi juga dengan memastikan tersedianya fasilitas
yang mampu mendukung kebutuhan dan kenyamanan wisatawan. Dengan demikian,
peningkatan kedua aspek tersebut secara bersamaan dapat menjadi strategi penting bagi
pengelola Aviary Park Bintaro dalam meningkatkan minat berkunjung wisatawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fasilitas dan atraksi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung ke Aviary Park Bintaro,
baik secara parsial maupun simultan. Fasilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berkunjung dengan nilai t-hitung sebesar 11,449 dan signifikansi <0,001,
sedangkan atraksi juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai ¢-hitung sebesar
13,311 dan signifikansi <0,001. Secara simultan, fasilitas dan atraksi berpengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung dengan nilai F-hitung sebesar 101,617 dan
signifikansi 0,000 <0,05. Nilai R Square sebesar 0,666 menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut mampu menjelaskan 66,6% variasi minat berkunjung, sedangkan
33,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas fasilitas dan daya tarik atraksi merupakan aspek penting dalam
mendorong minat wisatawan untuk berkunjung ke Aviary Park Bintaro.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pengelola Aviary Park Bintaro disarankan untuk
mempertahankan dan meningkatkan kualitas fasilitas, terutama kebersihan dan
perawatan toilet, ketersediaan tempat duduk, lahan parkir, serta kejelasan papan
informasi dan denah, sekaligus melakukan pemeliharaan secara berkala terhadap
berbagai atraksi agar tetap menarik, aman, dan nyaman bagi pengunjung. Mengingat
atraksi memiliki pengaruh relatif lebih kuat terhadap minat berkunjung, pengelola juga
dapat mengembangkan variasi atraksi edukatif dan interaktif, seperti Bird Show, taman
kupu-kupu, museum serangga, serta atraksi pendukung lainnya agar memberikan
pengalaman yang lebih menarik. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat berkunjung, seperti
aksesibilitas, harga, kualitas pelayanan, promosi, citra destinasi, dan kepuasan
pengunjung, serta menggunakan jumlah responden yang lebih besar dan karakteristik
yang lebih beragam agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif.
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